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Peningkatan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh suatu model 
pembelajaran yang diterapkan pendidik dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran yang inovatif perlu dikembangkan untuk dapat 
meningkatkan penguasaan konsep pembelajaran. Salah satu model 
pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
model pembelajaran Two Stay – Two Stray dengan menggunakan 
media gambar. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah aktivitas guru, aktivitas siswa dan peningkatan hasil 
belajar siswa terhadap penerapan model pembelajaran TwoStay – 
Two Stray dengan menggunakan media gambar pada mata pelajaran 
IPS dikelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar. Tujuan dari penelitian 
ini adalah Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam 
pembelajaran IPS, serta hasil belajar siswa dengan penerapan model 
TwoStay – Two Stray dengan menggunakan media gambar pada 
mata pelajaran IPS dikelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), dengan 
subjek penelitiannya adalah siswa kelas V MIN Alue Rindang Aceh 
Besar yang berjumlah 14 siswa dengan KKM Individual 60% dan 
klasikal 80%, sedangkan teknik pengumpulan data menggunakan: (l) 
Lembar Observasi (2) soal pre tes (3) soal post tes, kemudian 
dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian 
 v 
 
menunjukkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I dengan nilai 
rata-rata yaitu 2,88 dengan katagori baik dan meningkat pada siklus 
II yaitu dengan nilai rata-rata 3,80 dengan katagori sangat baik (2) 
aktifitas siswa pada siklus I dengan nilai rata-rata yaitu 1,90 dengan 
katagori cukup dan meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 
yaitu 3,20 dengan  katagori baik.(3) Hasil belajar siswa pada siklus I 
sebesar 57,14%, meningkat menjadi 85,71%. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 
TwoStay – Two Stray dengan menggunakan media gambar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas V 
MIN Alue Rindang Aceh Besar.  
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Raising of result learn student very influenced by an applied by 
study model is educator in course of study. Learning Model which is 
inovatif require to be developed to be able to improve domination of 
study concept. One of the used Learning Model in course of 
Learning Model study Two Stay – Two Stray. As for this research 
internal issue formula is how teacher activity, student activity and 
improvement of result learn student to applying of Learning Model  
Two Stay – Two Stray at class science subject of V MIN Alue 
Rindang Aceh Besar. Intention of this research is to know activity 
learn and student in study of science, and also result of learning 
student with applying of Learning Model of Two Stay – Two Stray) 
in study of sosiL Sciences in class of V MIN Alue Rindang Aceh 
Besar. This Research represent research of class action (PTK), with 
its research subjek is class student of V MIN Alue Rindang Aceh 
Besar amounting to 14 student with Individual KKM 60% and 
klasikal 80%, while data collecting technique use: ( Sheet 
Observation l) ( 2) problem of pre test,(3) Problem of post tes,t is 
later, then analysed by using percentage formula. Result of research 
indicate that ( 1) Activity learn at cycle of I that is 2,88 category 
good and mount at cycle of II that is with of  3,88 category very 
good.( 2) student aktifitas at cycle of I that is 1,90 cenough category 
and mount at cycle of II with percentage 3,20 good category. ( 3) 
Result learn student at cycle of I equal to 57,14%, mounting to 
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 dedulcnoc eb nac ,hcraeser fo tluser ot tnausruP .%17,58 emoceb
 tluser evorpmi nac yartS owT – yatS owT ledoM gniylppa htiw taht
 hecA gnadniR eulA NIM V fo tcejbus ecneics ssalc ta tneduts nrael
  .raseB
تجريد 
. ٌٔزأثش رحسٍٍ َزبئح رؼهى انطلاة ػٍ طشٌك ًَٕرج نهًؼهًٍٍ رؼهى رطجٍمٓب فً ػًهٍخ انزؼهى
ًَٕرج ٔاحذ . رحزبج إنى رطٌٕش يٍ أخم رحسٍٍ يفٕٓو انزؼهى نلإرمبٌ ًَبرج انزؼهى انًجزكشح
 يٍ انزؼهى انًسزخذيخ فً ػًهٍخ انزؼهى انزؼبًَٔ ْٕ َٕع ًَٕرج انزؼهى فشق أنؼبة انجطٕنخ
صٍبغخ انًشكهخ فً ْزا انجحث ًْ كٍف أَشطخ انًؼهًٍٍ، ٔالأَشطخ انطلاثٍخ،  .)ST-ST(
-ST( ٔرحسٍٍ َزبئح رؼهى انطلاة يٍ رطجٍك انزؼبًَٔ ًَٕرج انزؼهى فشٌك أنؼبة انجطٕنخ
ٔكبٌ . ثبَذا ارشٍّ gnadniR eulA NIM ػهى انًٕاد انؼهًٍخ فً انصف انخبيس .)ST
انغشض يٍ ْزِ انذساسخ إنى انزؼشف ػهى انُشبط يٍ انًؼهًٍٍ ٔانطلاة فً رؼهى انؼهٕو، 
 .)ST-ST( َٔزبئح رؼهى انطلاة يغ رُفٍز انزؼهى انزؼبًَٔ َٕع ًَٕرج فشق أنؼبة انجطٕنخ
ْزا انجحث ْٕ . ثبَذا ارشٍّ gnadniR eulA NIM فً رؼهى انؼهٕو فً انصف انخبيس
 ، ٔيٕضٕع ثحثّ طلاة يٍ انصف انخبيس  )KTP( انجحث الإخشائً انفصٕل انذساسٍخ
٪ ٠٦انفشدي  MKK  طبنجب يغ٤١ثبَذا ارشٍّ ثهغ يدًٕػٓب  gnadniR eulA NIM
) ١(ٔسلخ انًلاحظخ  )ل(: ٪، فً حٍٍ أٌ أسبنٍت خًغ انجٍبَبد انًسزخذيخ٠٨ٔانزمهٍذٌخ 
) ٢(ٔأظٓشد انُزبئح أٌ . حٕل يب ثؼذ اخزجبس، ٔيٍ ثى رحهٍهٓب ثبسزخذاو صٍغخ يئٌٕخ
، ٔ اسرفغ فً انذٔسح انثبٍَخ، أي يغ َسجخ ٨٨٫٢الأَشطخ انًؼهًٍٍ فً انًشحهخ الأٔنى ْٕ 
 ٔاسرفؼذ فً انذٔسح انثبٍَخ يغ َسجخ ٠٩٫١أَشطخ انطلاة فً انذٔسح الأٔنى  )٣. (٠٨٫٣
ٔثُبء . ٪١٧٫٥٨٪، ٔ اسرفغ إنى ٤١٫٧٥َزبئح انطلاة فً انذٔسح الأٔنى يٍ  )١. (٠٢٫٣
ػهى ْزِ انُزبئح، ًٌكٍ الاسزُزبج أَّ يغ رُفٍز انزؼهى انزؼبًَٔ َٕع ًَٕرج فشق أنؼبة 
ٌؤدي إنى رحسٍٍ َزبئح رؼهى انطهجخ فً انًٕاد انؼهًٍخ فً انصف  )ST-ST( انجطٕنخ
 .ثبَذا ارشٍّgnadniR eulA NIM انخبيس 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang masalah 
Guru dan strategi mengajar memegang peranan penting 
dalam proses belajar mengajar. Penggunaan suatu model yang tepat 
akan sangat mendukung terhadap suksesnya pembelajaran di kelas. 
1Menjadi guru kreatif,profesional dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki kemampuan mengembangkan pendekatan dan memilih 
metode pembelajaran yang efektif.
1
Sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan dalam pokok bahasan yang akan diajarkan dapat dicapai 
dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis dengan 
guru MIN Alue Rindang Aceh Besar menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) selama ini terlihat 
kurang menarik sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki 
minat pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, akibatnya 
suasana kelas cenderung pasif, sedikit sekali siswa yang bertanya 
pada guru meskipun materi yang diajarkan belum dapat dipahami. 
                                                             
1  Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif 
Dan Menyenangkan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2013), h,95. 
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Perhatian, minat dan motivasi siswa pun dalam pembelajaran 
menjadi rendah. Hal ini akan berefek terhadap ketidak tercapainya 
tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di MIN Alue 
Rindang Aceh Besar. 
Proses pembelajaran IPS pada kelas V MIN Alue Rindang 
Aceh Besar secara umum belum optimal. Hal tersebut dimana nilai 
yang diperoleh siswa tidak sepenuhnya mencapai standar kriteria 
ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan untuk kelas V mata 
pelajaran IPS yaitu indivudu 60 dan klasikal 80%. 
Rendahnya aktifitas, minat dan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di MIN Alue Rindang disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain : (1) penyampaian materi oleh guru masih 
menggunakan metode demonstrasi yang hanya sekali- kali diskusi 
sehingga cenderung membuat siswa merasa jenuh. (2) kurangnya 
penggunaan media pendukung dalam penyampaian materi kepada 
siswa. (3) metode mengajar yang digunakan kurang bervariasi dan 
tidak inovatif, sehingga membosankan dan tidak menarik minat 
siswa. 
Timbullah pemikiran penulis untuk menerapakan model 
Two Stay - Two Stray dengan penggunaan media gambar dalam 
3 
 
 
 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V MIN Alue Rindang Aceh 
Besar pada kegiatan pengajaran dalam bentuk tindakan kelas. 
Adapun alasan pemilihan model tersebut karena model 
pembelajaran Two Stay - Two Stray merupakan suatu model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan pengembangan konsep 
belajar siswa tentang  bagaimana pengetahuan itu dibangun dalam 
pikiran siswa, dan juga keterampilan siswa dalam menemukan 
pengetahuan secara bermakna serta mengaitkannya antara 
pengetahuan lama dengan pengetahuan yang baru yang  untuk dapat 
diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari. 
Keunggulan dari penggunaan model Two Stay - Two Stray 
adalah dapat memotivasi belajar siswa dikarenakan siswa dilibatkan 
secara aktif dalam proses belajar untuk menjadikan pembelajaran 
lebih bermakna. Model ini juga melatih siswa untuk saling 
bersosialisasi dengan baik sesuai dengan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang mempelajari tentang kehidupan sosial, 
maka model ini menurut penulis sangat cocok di terapakan pada 
pembelajaran IPS. 
Selain itu dengan menggunakan model Two stay – Two 
Stray siswa akan termotivasi untuk dapat mengungkapkan ide dalam 
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kelompoknya. Dengan kata lain mereka memilik tempat untuk 
mengeluarkan pendapat, selain itu tujuan model ini menciptakan 
sebuah situasi dimana dalam kelomponya dapat mencapai 
pembelajaran secara maksimal dalam peningkatan belajar siswa. 
Meningkatkanya prestasi belajar siswa sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan serta guru dituntut memiliki keterampilan dalam 
menyiapkan materi yang diberikan.
2
 
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian untuk memberi variasi model pembelajaran yang 
tidak bersifat monoton. Untuk itu, peneliti mengambil judul 
“Penerapan Model Two Stay - Two Straydengan menggunakan 
media gambar dalam pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V  
MIN Alue Rindang Aceh Besar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
dirumuskan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah aktivitas guru melalui penerapan model Two 
Stay – two Stray di kelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar? 
                                                             
2 Hasibuan, Moejiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung:PT Remaja 
Rosda Karya,2004), h.3. 
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2. Bagaimanakah aktivitas siswa melalui penerapan model two 
stay – two stary di kelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar? 
3. Bagaimanakah hasil belajar IPS siswa kelas V MIN Alue 
Rindang Aceh Besar melalui penerapan model Two Stay - Two 
Stray dengan menggunakan media gambar? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas guru dengan menggunakan penerapan model Two 
Stay-Two Stary di kelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar. 
2. Aktivitas siswa dengan menggunakan penerapan model Two 
Stay-Two Stary di kelas V MIN Alue Rindang Aceh Besar. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar IPS siswa kelas V MIN Alue 
Rindang Aceh Besar melalui penerapan model Two Stay - Two 
Stray dengan menggunakan media gambar. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan 
motivasi belajar serta keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar 
khususnya pada pembelajaran IPS.  
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2. Bagi guru  
Hasil penelitian ini sebagai informasi tentang pentingnya 
model pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPS, sehingga 
guru nanti berusaha melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakakan model yang bervariasi sehingga siswa tidak bosan 
dan jenuh pada saat pembelajaran IPS. 
3. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini, dapat memberi pengalaman kepada 
peneliti tentang penerapan  model Two Stay - Two Stray dengan 
penggunaan media gambar pada pembelajaran IPS agar 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
E. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan 
penafsiran terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka penulis membuat definisi operasional sebagai berikut: 
1. Penerapan  
Penerapan adalah merubah atau mengganti suatu hal yang 
dulunya dianggap kurang baik atau kurang bermutu kearah yang 
7 
 
 
 
lebih baik dan bermutu sehingga dengan adanya perubahan dapat 
diharapkan sesuatu  hal yang lebih baik.
3
 
2. Two Stay - Two Stray 
Two Stay - Two Strayadalah Model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay - Two Stray (TSTS) yaitu salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok 
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. 
Pembelajaran Two Stay - Two Straymemungkinkan siswa untuk 
saling berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain.
4
 
3. Media Gambar  
Media secara garis besar dapat diartikan adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
5
 
Gambar adalah media yang sering digunakan baik berupa foto yang 
menghadirkan ilustrasi gambar yang hampir menyamai kenyataan 
dari sesuatu objek atau situasi.
6
 
                                                             
3 Adit.k.Dwi,Kamus Praktis Bahasa Indonesia, ( Surabaya: Fajar 
Mulyana,2006),h.508. 
4
Miftahul Huda, Cooperative Learning, ( Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar,2013),h.140. 
5 Azhar Arsyad, Media Pemblajaran,( Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada,2013),h.3. 
6 Azhar Arsyad, Media Pemblajaran..., h. 102. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Ruang lingkup pembelajaran IPS 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu pengetahuan sosial, yang sering disingkat dengan IPS, 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin Ilmu sosial 
dan Humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara 
ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman yang 
mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkat dasar dan 
menengah.
1
 
Secara mendasar, pengorganisasian bahan pembelajaran IPS 
di MI bersumber dari berbagai ilmu sosial yang diintegrasikan 
menjadi satu ke dalam mata pelajaran. pembelajaran IPS berkaiatan 
dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan 
kebutuhannya.  
Pada jenjang pendidikan dasar ruang lingkup IPS dibatasi 
pada gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada geografi 
dan sejarah, yaitu yang ada dilingkungan sekitar peserta didik MI.  
                                                             
1Ahmad Susanto,Teori belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,( 
Jakata: Kencana Prenada Media Grup.2013),h. 137 
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Sedangkan pada jenjang menengah dan tinggi, ruang 
lingkup kajiannya di perluas. 
Ruang lingkup kajian IPS: 
a. Subtansi materi ilmu-ilmu sosial yang bersentuhan dengan 
masyarakat. 
b. Gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan 
masyarakat.   
B. Tujuan pembelajaran IPS 
Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang diberikan pada 
jenjang pendidikan dilingkungan persekolahan, bukan hanya 
memberikan bekal pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal 
nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan peserta didik di 
masyarakat, bangsa, dan negara dalam berbagai karakteristik.
2
 
Tujuan pengajaran IPS yakni: untuk menumbuhkan warga 
negara yang baik. Pengajaran di sekolah harus merupakan “ a unified 
coordinated holistic study of men living in societies”.3Menurut 
faham ini, sifat warga negara yang baik akan lebih mudah 
                                                             
2
Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar..., h. 
144. 
3 Winarno Surakhmad,. Teknik Interaksi Belajar 
Mengajar,(Bandung:Jammars.2005),h. 24. 
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ditumbuhkan pada siswa apabila guru mendidik mereka dengan jalan 
menempatkannya dalam konteks kebudayaannya dari pada 
memusatkan perhatian pada disiplin ilmu sosial yang terpisah-pisah 
seperti yang dilakukan di Universitas. Ilmu pengetahuan IPS 
bertujuan untuk memperkenalkan anak dengan lingkungannya, 
dengan masyarakat, dengan hubungan antar manusia dengan 
lingkungannya, dengan masyarakat, dengan hubungan antar manusia 
dengan lingkungan, agar siswa menjadi warga negara yang baik. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pembelajaran IPS adalah untuk membentuk siswa 
menjadi warga negara yang baik, memperkenalkan siswa pada 
lingkungan sosial agar agar mampu berinteraksi dengan masyarakat, 
dan menempatkan diri pada konteks kebudayaannya.   
 
C. Media Gambar 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 
harfiah berati “tengah”,“perantara” atau “pengantar”. Dalam bahasa 
Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
kepada penerima pesan. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih kusus pengertian 
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media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai 
alat- alat grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau herbal.  
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media 
mengandung dan membawa pesan atau informasi kepada penerima 
yaitu siswa.
4
 Sebagian media dapat mengolah pesan dan respon 
siswa sehingga media itu sering disebut media interaktif. 
Media gambar adalah media yang paling umum dipakai. 
Dia merupakan bahasa yang umum dapat dimengerti dan dinikmati 
dimana-mana. Oleh karena itu, pepatah Cina yang mengatakan 
bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak dari pada seribu kata.
5
 
Beberapa kelebihan media gambar foto yang lain dijelaskan 
dibawah ini. 
1. Sifatnya konkret: Gambar atau foto lebih realitas menunjukkan 
pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
                                                             
4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada,2004), h.81.  
5 Arief S. Sadiman, dkk.Media Pendidikan, ( Jakarta : RajaGrafindo 
Persada,2008) h.29. 
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2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak 
semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan 
tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek atau peristiwa 
tersebut. 
3. Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
Sel atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan 
mata telanjang dapat disajikan dengan jelas dalam bentuk 
gambar atau foto. 
4. Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja 
dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencengah 
atau membetulkan kesalah pahaman 
5. Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, 
tanpa memerlukan peralatan khusus.  
Ada enam syarat yang harus dipenuhi oleh gambar/foto 
yang baik sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan.
6
 
1. Autentik  
Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi seperti kalau 
orang melihat benda sebenarnya. 
                                                             
6Arief S. Sadiman, dkk. Media Pendidikan... h.31. 
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2. Sederhana  
Komposisi gambar hendaknya cukup jelas menunjukkan poin- poin 
pokok dalam gambar. 
3. Ukuran relatif. Gambar/foto dapat membesarkan atau 
memperkecil objek/benda sebenarnya.  
4. Gambar/foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan. 
Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam keadaan 
diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu. 
5. Gambar yang bagus belum tentu baik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
6. Tidak setiap gambar yang merupakan media yang bagus. 
Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut 
seni dan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
D. Model Pembelajaran Two Stay - Two Stray 
1. Pengertian Model Two Stay-Two Stary 
Model pembelajaran Two Stay - Two Stray ( TS-TS) 
dikembangkan oleh Spencer Kagan. Model ini bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkat usia. Model 
pembelajaran Two Stay - Two Straymerupakan sistem pembelajaran 
kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 
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bertanggunng jawab, saling membantu memecahakan masalah dan 
saling mendorong untuk berprestasi. Model ini juga melatih siswa 
untuk bersosialisasi dengan baik. 
Dengan tujuan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam 
berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga 
menyimak materi yang dijelaskan oleh teman. Dalam pembelajaran 
ini siswa dihadapkan pada kegiatan mendengarkan apa yang 
diutarakan oleh temannya ketika sedang bertamu, yang secara tidak 
langsung siswa akan dibawa untuk menyimak apa yang diutarakan 
oleh anggota kelompok yang menjadi tuan rumah tersebut,. Dalam 
proses ini akan terjadi kegiatan menyimak materi pada siswa. 
Model pembelajaran kooperative tipe Two Stay - Two 
Strayadalah model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok 
lainnya. Hal ini dilakukan dengan cara saling mengunjungi / bertamu 
antar kelompok untuk berbagi informasi. Menurut kamus Bahasa 
Inggris stay artinya tinggal”7dan stray artinya berpencar.8 Maksud 
berpencar disini adalah bertamu ke kelompok lain. 
                                                             
7 John M Echols, Hasan Shadily Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: 
Gramedia,1996),hlm.554.  
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Two Stay - Two Stray adalah tipe pembelajaran yang 
berkelompok, dimana satu kelompok beranggotakan 4 orang dan 
memungkinkan siswa untuk saling bekerja sama dalam belajar, 
model Two Stay - Two Strayadalah proses belajar mengajar yang 
mengandalkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan 
temannya untuk menguasai materi yang dipelajari serta memiliki 
keterampilan sosial, seperti kerja sama, saling menolong, saling 
mmembantu, berbagi tugas, mendengar pendapat orang lain dan 
kemampuan bertanya. 
Model Kooperatif tipe Two Stay - Two Strayini dapat 
mengomunikasikan materi pelajaran dengan cara berbagi informasi.” 
Stuktur dua tinggal dua tamu ( Two Stay - Two Stray) memberi 
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 
informasi dengan kelompok lainnya”. 
2. Ciri – ciri model pembelajaran Two Stay -Two Stray 
a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya. 
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan 
tinggi,sedang,dan rendah 
c. Bila mungkin anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku, jenis kelamin yang berbeda 
                                                                                                                     
8John M Echols, Hasan Shadily,Kamus Inggris Indonesia...h.560. 
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d. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok dari pada 
individu.
9
 
3. Langkah – langkah Model Pembelajaran Two Stay - Two 
Stray adalah sebagai berikut: 
Ada beberapa tahapan yang harus dilaksanakan dalam 
penerapan model Two Stay-Two Stary dalam pembelajaran yang 
membedakan model Two Stay-Two Stary berbeda dengan model 
yang lainnya, yaitu. 
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat 
sebagaimana biasa 
b. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk 
didiskusikan dan dikerjakan bersama. 
c. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok 
diminta meninggalkan kelompoknya dan masing-masing 
bertamu kedua anggota dari kelompok lain. 
d. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 
mensharing informasi dan hasil kerja mereka ke tamu 
mereka. 
e. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula 
dan melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok 
lain. 
f. Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas 
hasil pekerjaan  
mereka semua
10
.  
                                                             
9 Anita Lie,kooperatif learning (Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia 
2002) h. 60. 
10 Miftahul Huda, Cooperative Learning , ( yogyakarta: Pustaka Belajar 
2013) h.141. 
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4. Tahap-tahap dalam model pembelajaran Two Stay - Two 
Straypembelajaran model TSTS terdiri dari beberapa 
tahapan sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah 
membuat silabus  dan sistem penilain, desain 
pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan membagi 
siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing 
anggota kelompok 4 siswa dan setiap anggota kelompok 
harus heterogen berdasarkan prestasi akademik siswa dan 
suku. 
b. Presentasi Guru 
Pada tahap ini guru menyampaikan indikator 
pembelajaran, mengenal dan menjelaskan materi sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
c. Kegiatan kelompok 
Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar 
kegiatan yang berisi tugas-tugas yag harus dipelajari oleh 
tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Setelah menerima 
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lembar kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan 
yang berkaitan dengan konsep materi dan klasifikasinya, 
siswa mempelajarinya dalam kelompok kecil (4 siswa) 
yaitu mendiskusikan masalah tersebut bersama-sama 
anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok 
menyelesaikan atau memecahkan masalah yang diberikan 
dengan cara mereka sendiri. Kemudian 2 dari 4 anggota 
dari masing-masing kelompok meninggalkan 
kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, sementara 2 
anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas 
menyampaikan hasil kerja informasi mereka ke tamu. 
Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang 
tinggal, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
masing-masing dan melaporkan temuannya serta 
mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka.  
d. Formalisasi  
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan salah satu kelompok 
mepresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk 
dikomuniksikan atau didiskusikan dengan kelompok 
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lainnya. Kemudian guru membahas dan mengarahkan 
siswa ke bentuk formal. 
e. Evaluasi kelompok dan penghargaan 
Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar 
keampuan siswa dalam memahami materi yang telah 
diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif model TS-TS. Masing-masing diberi kuis yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran 
dengan model TS-TS, yang selanjutnya dilanjutkan 
dengan pemberian penghargaan kepada kelompok yang 
mendapatkan skor rata-rata tertinggi. 
5. Kelebihan dan Kekurangan model TS-TS 
Dalam setiap penerapan model pembelajaran, pasti 
mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan dalam setiap model 
pembelajaran yang dipilih oleh pendidik agar hasil pembelajaran 
tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran, adapun kelebihan pada 
model pembelajaran Two Stay-Two Stary adalah sebagai berikut: 
a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 
b. Kecendrungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 
c. Lebih berorientasi pada keaktifan 
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d. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan 
pendapatnya 
e. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa 
f. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 
g. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 
Sedangkan kekurangan dari model TSTS adalah: 
a. Membutuhkan waktu yang lama 
b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi,dana 
dan tenaga) 
d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas 
Dan untuk mengatasi kekurangan pembelajaran kooperatif 
model TSTS, maka sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu 
mepersiapkan dan membentuk kelompok-kelompok belajar yang 
heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan kemampuan akademis. 
Berdasarkan jenis kelamin, dalam satu kelompok harus ada siswa 
laki-laki dan perempuannya. Pembentukan kelompok yang heterogen 
memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling 
mendukung sehingga memudahkan pengelolaan kelas karena dengan 
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adanya satu orang yang berkemampuan akademis tinggi yang 
diharapkan bisa membantu anggota kelompok yang lain. 
E. Materi pembelajran IPS 
Pada materi pembelajaran IPS yang menjadi materi ajar 
penulis berdasarkan Standar Kopetensi  1 kelas V semester 1 yaitu 
menghargai berbagai peninggalan dan tokoh sejarah yang berskala 
nasional  pada masa Hindu-Budha dan Islam, keragaman 
kenampakan alam dan suku bangsa, serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia. Dan Kompetisi Dasar yang penulis pilih yaitu 1.5tentang 
Mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. 
 
 
Peta konsep                     
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1. Usaha dalam bidang Ekonomi  
Kebutuhan manusia bermacam-macam, antara lain 
kebutuhan untuk makan, minuman, pakaian, perumahan, pendidikan, 
kesehatan, dan hiburan. Untuk memenuhi kebutuhan hidup tersebut, 
manusia perlu bekerja.  
 
a. Jenis – jenis Usaha Perekonomian Masyarakat 
Jenis usaha perekonomian masyarakat ada beraneka 
ragam. Tahukah kamu beberapa di antaranya? Berikut ini kita 
akan belajar berbagai jenis usaha perekonomian masyarakat di 
Indonesia.  
KEGIATAN 
EKONOMI 
INDONESIA
USAHA DALAM 
BIDANG EKONOMI
Jenis – jenis usaha 
Ekonomi Masyarakat:, 
pengelolaan 
Usaha;menghargai 
kegiatan orang dalam 
Berusaha.
KEGIATAN 
EKONOMI DI 
INDONESIA
Kegiatan produksi; 
kegiatan Distribusi; 
kegiatan konsumsi; 
mencintai produk 
dalam Negeri.
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Sumber Gambar 2.1http://www.zamrudkhatulistiwa34.blogspot.com 
Apakah kamu pernah melihat kegiatan seperti gambar 
di atas? Jenis-jenis usaha perekonomian masyarakat bisa 
dibedakan menjadi empat, yakni agraris, industri, perdagangan, 
dan jasa. 
 
 
1) Agraris 
Usaha bidang Agraris merupakan kegiatan Produksi 
yang menggunakan tanah sebagai faktor produksi utama. 
24 
 
 
Misalnya, kegiatan pertanian, perkebunan, peternakan, 
kehutanan, dan perikanan.  
Usaha di bidang agraris dapat menghasilkan bahan 
pangan yang langsung dapat dikonsumsi, misalnya padi, 
jagung, umbi-umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, daging, 
ikan dan susu.  
2) Industri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
SumberGambar 2.2 Heritage,8 
Buruh Pabrik 
Usaha di bidang Industri merupakan kegiatan 
mengolah suatu barang mentah menjadi barang baku atau 
barang jadi. Bahan baku adalah bahan untuk diolah menjadi 
suatu barang. Adapun barang jadi adalah barang hasil olahan. 
Contohnya, bambu dan rotan merupakan bahan baku untuk 
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industri anyaman. Barang jadi dari mengolah bahan baku 
tersebut antara lain tikar, keranjang, kursi, meja, dan tempat 
tidur.
11
 
3) Perdagangan  
Usaha bidang perdagangan adalah kegiatan membeli 
atau menjual barang. Kita bisa berbelanja di toko, warung, 
pedagang kaki lima, pedagang asongan, atau pedagang keliling. 
Para pedagang biasanya membeli barang dalam jumlah banyak 
dengan harga lebih murah, kemudian menjualnya kembali 
secara eceran dengan harga yang lebih mahal dari harga 
pembelian.  
4) Jasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
11 M.Thayeb H.M.S dkk.,IPS Terpadu untuk sekolah Dasar Kelas 
V,(Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,2012)h,100.  
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Sumber: Ensiklopedi Umum, 2 
Gambar 2.3 Bank merupakansalah satu usaha dalam bidang jasa 
 
Usaha bidang jasa merupakan kegiatan produksi yang 
tidak menghasilkan benda, melainkan memberikan pelayanan 
kepada konsumen sesuai dengan kebutuhan mereka. Kegiatan 
dokter memeriksa pasien, satpam menjaga keamanan, guru 
mengajar dikelas, perusahaan angkutan, perusahaan asuransi, 
pengacara, dokter, bank, bengkel, warung internet,warung 
telekomunikasi (wartel), dan rental komputerdan kegiatan 
tukang pijit mengurut pasien adalah contoh kegiatan jasa. 
Orang-orang itu menjual jasa untuk dapat dirasakan dan 
dinikmati konsumen. Apa yang mereka hasilkan tersebut tidak 
kelihatan karena bukan berwujud barang, sehingga disebut 
jasa.
12
 
b. Pengelolaan Usaha  
Kamu sudah mengetahui jenis-jenis usaha dalam 
perekonomian masyarakat, yaitu pertanian, perindustrian, 
perdagangan, dan jasa. Bagaiman pengelolaannya? 
                                                             
12 Siti Syamsiah dkk.,Ilmu Pengetahuan Sosial 5 SD/MI,(Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional,2008),h.58. 
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Proses pengelolaan usaha dapat dilakukan oleh 
perseorangan, atau kelompok.  
1) Usaha yang dikelola perseorangan  
Di dalam usaha perseorangan, seluruh modalnya 
adalah milik sendiri. Bentuk usaha perseorangan biasanya 
sederhana, namun belum tentu perusahaannya kecil. Bentuk 
usaha perseorangan adalah sebagai berikut: 
a) Usaha pertanian lebih banyak dikelola perseoragan. 
Misalnya, petani padi, jagung, sayuran atau buah-
buahan. 
b) Usaha industri hanya sebagian kecil yang dikelola 
oleh peseorangan. Industri yang dikelola 
perseorangan biasanya digolongkan sebagai industri 
rumah tangga. Misalnya, industri anyaman, industri 
barang gerabah dari tanah liat, industri sepatu, tas, 
dan sandal dari bahan kulit atau imitasi.  
c) Bidang perdagangan lebih banyak dikelola oleh 
perseorangan. Misalnya toko, warung, pedagang kaki 
lima, pedagang asongan dan pedagang keliling. 
28 
 
 
d) Bidang jasa lebih juga banyak dikelola oleh 
perseorangan. Misalnya, tukang cukur, salon, praktik 
dokter, tukang jahit, bengkel, supir, pemijat, tukang 
ojek, dan guru. 
2) Usaha yang dikelola kelompok 
Usaha yang didirikan dan dinikmati oleh kelompok 
atau beberapa orang banyak jenisnya. Perusahaan yang dikelola 
secara kelompok ini bergerak di berbagai bidang, misalnya 
bidang agraris, industri, perdagangan, dan jasa. 
a) Persekutuan Firma (Fa) 
Persekutuan firma adalah persekutuan antara dua 
orang atau lebih untukmenjalankan usaha bersama dengan 
satu nama dan semua anggota bertanggung jawab penuh 
atas usaha yang dijalankan. Pembagian keuntungan 
didasarkan atas perbandingan modal yang ditanamkan. 
b) PersekutuanKomanditer (CV) 
Persekutuan komanditer (CV) adalah persekutuan 
antara dua orang atau lebih untuk menjalankan usaha 
bersama. Seorang di antaranya sebagai sekutu aktif, 
sedangkan yang lainnya sebagai sekutu pasif komanditer 
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(sekutu diam). Sekutu aktif bertanggung jawab penuh atas 
kelancaran usaha, sedangkan sekutu diam mempercayakan 
jalannya usaha pada sekutu aktif. 
c) Perseroan Terbatas (PT) 
Perseroan terbatas adalah perusahaan yang 
merupakan persekutuan antara dua orang atau lebih 
dengan modal yang diperoleh dari penjualan saham. 
Saham adalah surat berharga tanda turut serta menjadi 
pemilik perusahaan. Saham mempunyai nilai nominal. 
Nilai nominal saham adalah nilai yang ditulis dalam 
saham. Pemilk saham yang merupakan pemilik PT harus 
bertanggung jawab terhadap perusahaannya secara 
terbatas. Artinya, tanggung jawab hanya terbatas pada 
modal yang disetorkan. Penyertaan modal dilakukan 
dengan cara membeli saham yang dikeluarkan oleh 
perusahaan tersebut. Saham dapat diperjual belikan di 
pasar modal. Banyaknya saham yang dimiliki oleh persero 
akan menentukan besarnnya deviden (imblan hasil) yang 
diterima. Dividen adalah laba perusahaan yang dibagikan 
kepada pemegang saham. 
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d) Koperasi 
 
Sumber. http://www.belajarkoperasiusahabersama .blogspot.com 
Gambar 2.4 salah satu contoh koperasi 
Koperasi adalah usaha bersama yang 
beranggotakan perorangan atau badan hukum, dengan ciri 
khas kekeluargaan. 
Koperasi ada banyak macam, misalnya koperasi 
unit Desa (KUD), Koperasi Pegawai Negeri (KPN), 
Koperasi Serba-Usaha (KSU), dan koperasi sekolah. 
Tujuan utama koperasi adalah meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya dan masyarakat. Selain itu, 
koperasi juga bertujuan ikut membangun tatan 
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil dan makmur. 
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e) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)  
 
Sumberarief80.wordpress..com 
Gambar 2.5 PLN merupakan salah satu contoh BUMN. PLN mengelola 
listrik untuk rakyat  
 
Badan Usaha Milik Negara adalah perusahaan 
yang seluruh modalnya dimiliki oleh negara. Tujuan 
utamanya adalah untuk melindungi kepentingan rakyat. 
Untuk mencapai tujuan itu, BUMN dapat memiliki satu 
atau lebih perusahaan. Perusahaan milik negara dipimpin 
oleh direksi. Direksi bertanggung jawab kepada mentri 
departemen yang terkait dengan perusahaan tersebut. 
Misalnya, direksi PT kereta Api, bertanggung jawab 
kepada menteri perhubungan, direksi perum pengadaian 
bertanggung jawab kepada menteri keuangan. Perusahaan 
yang termasuk BUMN antara lain PT Telekomunikasi (PT 
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TELKOM), PT PLN (Persero), PT Tambang Timah, 
Perum Pegadaian, PT Pod Indonesia, PT Kereta Api 
Indonesia, PT Pertani, PT PELNI, dan PT Pindad. 
Sesuai dengan tujuannya, perusahaan yang 
termasuk BUMN mengelola usaha-usaha yang berkaitan 
dengan kebutuhan hidup banyak orang.  
c. Menghargai kegiatan orang dalam berusaha 
Kegiatan usaha bidang ekonomi, baik perseorangan 
maupun kelompok, memiliki saling ketergantungan antara satu 
dengan yang lainnya.  
Skema Proses Produksi Tas Kulit 
 
 
 
 
 
Sumber Skema:Buku IPS SD/MI kelas V penerbit Erlangga 
Perhatikanlah! Jika satu bagian saja tidak ada, 
misalnya saja penjahit, maka seluruh kegiatan akan terhenti. 
Akan terjadi penumpukan di bagian pemotongan dan akan 
Pemasaran  
Pengadaan alat  Perancang  
Penghalusan warna   Pemasangan tali  
Hasil  Penjahit tas  
Pemotonga bahan  
Pengepakan   
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terjadi kekosongan di bagian pemasangan tali atau kunci, 
pengepakan, dan seterusnya. 
Dengan memperhatikan skema proses produksi dari 
uraian diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa setiap bagian 
tugas sama pentingnya, apa yang harus diciptakan agar suasana 
diperusahaan itu tetap harmonis/ menghargai kegiatan setiap 
orang adalah contohnya.   
2. Kegiatan Ekonomi Di Indonesia  
 
Sumber. http://www.meiksetia.blogspot.com 
Contoh beberapa kegiatan ekonomi di Indonesia 
Kegiatan masyarakat Indonesia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sangat beragam. Ada yang bekerja di sawah atau ladang, 
berjualan di pasar, bekerja di kantor, bekerja di pabrik, pengemudi 
kendaraan dan bekerja di bidang jasa. Semua bentuk kegiatan itu 
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merupakan kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu produksi, distribusi, dan 
konsumsi.  
 
 
a. Kegiatan Konsumsi  
Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan 
barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan. Orang atau 
kelompok yang melakukan kegiatan produksi disebut produsen. 
Contoh kegiatan produksi barang antara lain pabrik sepatu, 
perajin anyaman, perajin mebel, pabrik elektronik, dan pabrik 
otomotif.  
Contoh kegiatan produksi jasa antara lain, pengemudi, 
pekerja salon, penjahit, dan petugas kebersihan. Semua 
kegiatan produksi mengolah bahan mentah menjadi barang jadi 
atau barang setengah jadi yang lebih berguna. Misalnya, 
produksi mebel menghasilkan lemari, kursi, dan meja. Produksi 
jasa angkutan menghasilkan jasa layanan transportasi yang 
membuat kenyamanan bagi penumpang.  
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Berkaitan dengan kegiatan produksi, tingkat kesiapan 
barang dapat dibedakan menjadi bahan mentah, bahan setengah 
jadi, dan barang jadi. 
Bahan mentah merupakan bahan yang perlu dioah 
lebih lanjut agar dapat memenuhi kebutuhan. contoh bahan 
mentah adalah kayu gelondongan, padi atau beras, kapas, dan 
kulit. Bahan-bahan tersebut harus diolah terlebih dahulu untuk 
dapat dikonsumsi. Misalnya kapas harus diolah terlebih dahulu 
agar menjadi benang. 
Bahan setengah jadi merupakan hasil olahan dari 
barang mentah, namun masih perlu diolah lagi untuk menjadi 
bahan yang siap digunakan. Contohnya adalah benang bagi 
perusahaan tekstil dan kayu gergaji bagi perusahaan mebel. 
Baranng jadi merupakan hasil akhir dari suatu proses 
pengolahan yang sudah siap digunakan. Contoh bahan jadi 
adalah mebel, sepeda, sepatu, tas, radio, dan televisi.  
b. Kegiatan Distribusi 
Distribusi merupakan kegiatan penyaluran barang dan 
jasa dari produsen ke konsumen. Barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh produsen bisa sampai ke pihak yang 
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membutuhkan karena ada distribusi. Orang yang melakukan 
distribusi dinamakan distributor. 
Kegiatan distribusi penting bagi kelancaran kehidupan 
ekonomi masyarakat. Jika pendistribusian barang atau jasa 
tidak lancar, yang paling merasakan akibatnya adalah 
konsumen. Contoh kegiatan distribusi adalah, koperasi 
membeli gula dari pabrik, kemudian menyalurkan ke toko atau 
warung pengecer. Dengan demikian, koperasi dan pengecer 
dapat dikatakan sebagai distributor. Distributor merupakan 
kegiatan penting bagi perekonomian masyarakat. Lembaga – 
lembaga distribusi yang perlu diketahui adalah sebagai berikut.  
1) Agen  
Agen adalah orang atau badan usaha yang ditunjuk oleh 
produsen untuk menyalurkan produksi perusahaannya. 
2) Pedagang besar 
Pedagang besar atau grosir adalah orang atau badan usaha 
yang membeli barang dalam jumlah besar kemudian 
menjualnya lagi kepada pedagang kecil (pengecer). 
3) Pedagang Eceran (Pengecer) 
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Pengecer adalah orang yang menjual barang dagangannya 
secara langsung kepada konsumen. 
c. Kegiatan Konsumsi 
Konsumsi merupakan kegiatan menggunakan barang 
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan. Orang yang melakukan 
kegiatan konsumsi disebut konsumen. Dalam kegiatan 
ekonomi, konsumsi berperan penting. Tanpa kegiatan 
konsumsi, hasil produksi akan menumpuk. Jika terjadi 
penumpukan barang hasil produksi, produsen dan distributor 
tentu akan mengalami kerugian. 
Meskipuun konsumsi sangat penting dalam kegiatan 
ekonomi, bukan berarti kita dapat bersifat boros. Artinya, kita 
harus membelanjakan uang untuk kebutuhan hidup secara 
berhati-hati. Kebutuhan yang penting harus didahulukan. 
Misalnya, kita mengutamakan membeli makanan dan 
minuman, pakaian, buku, dan perlengkapan belajar dari pada 
membeli mainan, kaset. Contoh kegiatan konsumsi antara lain 
makan dan minum, menggunakan telepon, membeli pakaian, 
membeli alat-alat tulis dan membeli sepeda. 
d. Mencintai barang produksi dalam Negeri  
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“Aku Cinta, Aku Suka Buatan Indonesia” 
Setiap orang melakukan kegiatan konsumsi untuk 
memenuhi kebutuhannya. Sebelum melakukan kegiatan 
konsumsi, setiap orang mempunyai pilihan yang didorong oleh 
alasan tertentu. Beberapa alasan yang menjadi pertimbangan 
untuk memilih barang yang akan dibeli, antara lain mutu 
barang dan harga barang. 
Kita harus bangga dengan perkembangan produksi di 
Indonesia. Mutu maupun harga barang produksi Indonesia 
sudah dapat bersaing dengan barang-barang produksidari 
negara-negara lain. Buktinya, barang hasil produksi negara kita 
sudah banyak yang diekspor ke berbagai negara, baik negar-
negara berkembang maupun negara-negara maju. 
Jika bangsa lain sudah menggunakan hasil produksi 
bangsa Indonesia, berarti mereka menyukai barang produksi 
Indonesia. Bagaimana sikap kita sebagai bangsa Indonesia? 
Sebaiknya, kita bukan hanya suka, melainkan cinta terhadap 
barang-barang produksi dalam negeri. Bagaimana cara 
mencintai barang-barang produksi dalam negeri? Caranya 
adalah sebagai berikut. 
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1) Lebih memilih makan makanan Indonesia. Mislanya, 
gado-gado Betawi, dll. 
2) Memakai pakain buatan Indonesia. 
3) Menggunakan barang atau hasil produksi dalam negeri, 
memanfaatkan bahan baku dari alam Indonesia dan 
dikerjakan oleh orang Indonesia. 
4) Ikut mempromosikan buatan Indonesia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas dapat diartikan 
sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah 
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam 
situasi nyata serta menganilis setiap pengaruh dari perlakuan 
tersebut. 
1
 
Tujuan utama dilakukan penelitian dalam bentuk penelitian 
tindakan kelas ini adalah : 
1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi didalam 
kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru dan 
siswa yang sedang belajar, meningkatkan profesionalisme guru, 
dan menumbuhkan budaya akademik dikalangan para guru.  
2. Peningkatan kualitas praktik pembelajaran dikelas secara terus 
menerus mengingat masyarakat berkembang secara cepat. 
                                                             
1 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana,2010).h. 26. 
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PERENCANAAN SIKLUS 1                              PENGAMATANPE
NGAMATAN 
PENGAMATAN 
PENGAMATAN 
REFLEKSI 
PELAKSANAAN 
REFLEKSI 
PERENCANAAN SIKLUS 2 PENGAMATAN 
PELAKSANAAN 
3. Peningkatan relevansi pendidikan, hal ini dicapai melalui 
peningkatan proses pembelajaran. 
4. Meningkatkan mutu hasil pendidikan melalui perbaikan praktik 
pembelajaran di kelas dengan mengembangkan berbagai jenis 
keterampilan dan meningkatnya motivasi belajar siswa. 
5. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan, peningkatan atau 
perbaikan proses pembelajaran disamping untuk meningkatkan 
relevansi dan mutu hasil pendidikan juga ditunjukkan untuk 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber-sumber daya yang 
terintegrasi di dalamnya. 
Adapun langkah-langkah perencanaan penelitian tindakan 
kelas dapat disajikan dalam bentuk siklus berikut: 
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Gambar 3.1  Penelitian Tindakan Model kemmis dan Mc Taggart.2 
B. Subjek Penelitian 
Dikarenakan penelitian ini bersifat tindakan kelas (action 
research), maka tidak perlu adanya populasi dan sampel. Hanya 
cukup ditentukan subjek penelitian yang dilakukan pada satu kelas 
sebagai kelas perlakuan. Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah 
bertempat di Desa Lambaro Tunong Kecamatan Lembah Selawah 
Kabupaten Aceh Besar, Yang menjadi subjek penelitiannya adalah 
siswa kelas V MIN Alue Rindang , tahun pelajaran 2016-2017, 
jumlah subjek penelitian adalah sebanyak 14 siswa. Alasan 
pemilihan kelas tersebut karena berdasarkan pengamatan oleh guru 
bidang studi IPS yang menyatakan bahwa; rendahnya pengetahuan 
dan minat siswa dalam mempelajari pengetahuan sosial kususnya di 
bidang ekonomi yang sangat berkaitan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari.  
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang ditempuh dalam melaksanakan penelitian ini 
yaitu sebagai berikut: 
1. Siklus 1 
                                                             
2 Tabrani, Diktat penelitian Tindakan Kelas,..h.13 
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a. Perencanaan 
Dengan memperhatikan analisis hasil belajar siswa 
terhadap 
pembelajaran IPS sebelumnya,  peneliti  menyusun  
rencana  tindakan  pembelajaran  meliputi : 
1) Menetapkan materi yang diajarkan 
2) Mengidentifikasi dengan memilih media gambar kegiatan 
ekonomi di Indonesia yang akan digunakan dalam 
pembelajaran di dalam kelas. 
3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang akan dilakukan sehingga proses pembelajaran dapat 
lebih terarah untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 
4) Menyusun instrumen penelitian dan lembar observasi. 
Instrumen penelitian berfungsi untuk merekam semua 
data-data yang dibutuhkan sehingga instrumen penelitian 
harus disusun secara baik. 
5) Membuat alat evaluasi pembelajaran  
b. Tindakan  
Kegiatan yang dilakukan meliputi : 
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Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan 
pembelajaran siklus I menggunakan media pembelajaran, guru 
menggunakan media gambar dalam menyampaikan materi 
tentang kegiatan ekonomi di Indonesia dan melakukan 
observasi terhadap siswa selama pembelajaran  berlangsung. 
c. Observasi 
Observer mengobservasi siswa yang sedang 
melaksanakan pembelajaran. Selanjutnya obsever menganalisis 
dan merefleksi pelaksanaan dan hasil  tindakan  pembelajaran 
siklus I. Analisis  ini  dilakukan  dengan kegiatan antara lain 
memeriksa dan menilai lembar tes, memeriksa dan menilai 
lembar kerja peserta didik, melihat hasil lembar observasi.  
d. Refleksi  
Hasil analisis dan refleksi siklus I menjadi bahan 
rekomendasi dan revisi rencana tindakan siklus 2 jika data yang 
diperoleh belum bisa menunjukkan hasil yang diharapkan. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
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Dengan memperhatikan analisis hasil belajar siswa 
terhadap pembelajaran IPS sebelumnya,  peneliti  menyusun  
rencana  tindakan  pembelajaran  meliputi : 
1) Menetapkan materi yang diajarkan 
2) Mengidentifikasi  dengan memilih media gambar  macam 
– macam kegiatan ekonomi di Indonesia  yang  akan 
digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas. 
3) Menyusun  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP)  
yang  akan dilakukan  sehingga  proses  pembelajaran  
dapat  lebih  terarah  untuk mencapai tujuan dari 
pembelajaran 
4) Menyusun instrumen penelitian dan lembar observasi. 
Instrumen penelitian berfungsi untuk merekam semua 
data-data yang dibutuhkan sehingga instrumen penelitian 
harus disusun secara baik. 
5) Membuat alat evaluasi pembelajaran. 
b. Tindakan  
Kegiatan yang dilakukan meliputi: 
Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan 
pembelajaran siklus ke II menggunakan media gambar dengan 
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cara di tempelkan di karton dan dibagikan kepada setiap 
kelompok, dan peneliti menjelaskan tentang gambar tersebut 
kepada peserta didik agar peserta didik mudah dalam 
memahaminya.  
c. Observasi 
Observer mengobservasi siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran. Selanjutnya observer menganalisis dan 
merefleksi pelaksanaan dan hasil tindakan pembelajaran siklus. 
Analisis ini dilakukan dengan kegiatan antara lain : 
1) Memeriksa dan menilai lembar  tes 
2) Memeriksa dan menilai Lembar Kerja Peserta Didik  
3) Melihat hasil lembar observasi  Hasil  analisis  dan  
refleksi siklus II menjadi bahan rekomendasi dan revisi 
rencana tindakan  berikutnya  jika data yang diperoleh 
belum bisa menunjukan hasil yang diharapkan. 
d. Refleksi  
Menganalisis dan mengevaluasi peningkatan 
kemampuan  akhir  yaitu hasil belajar peserta didik setelah 
menerapkan media gambar melalui model Two Stay - Two 
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Stray melalui alat evaluasi berupa tes tulisan dan menganalisis 
apa  saja  yang dapat  dipahami  peserta  didik  melalui 
pedoman observasi dan lembar kerja peserta didik. 
 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini terdiri atas lembaran pengamatan, 
dan tes hasil belajar. 
1. Lembar Pengamatan 
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara 
mengamati langsung terhadap objek yang akan diteliti. Lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu 
pengamatan aktivitas siswa dan pengamatan aktivitas guru. Lembar 
pengamatan aktivitas siswa berguna untuk melihat bagaimana 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Aspek-aspek aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran seperti : mendengar,menyimak, 
bekerja sama dalam kelompok, mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru, berinteraksi dengan guru secara 
baik, keterampilan bertanya, keterampilan berbicara, mengerjakan 
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soal yang diberikan oleh guru. Sedangkan lembar pengamatan 
aktivitas guru digunakan untuk melihat kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran, berupa bagaimana cara mengkondisikan 
kelas, memotivasi siswa, menyampaikan langkah-langkah 
pembelajaran, penyampaian materi, dan berinteraksi dengan peserta 
didik.  
 
2. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar berfungsi sebagai alat untuk mengukur  
keberhasilan siswa terhadap materi yang dipelajari, soal tes dibuat 
oleh peneliti dalam bentuk choice. Soal-soal tes yang diberikan 
kepada siswa berbentuk objektif  terdiri dari beberapa butir soal. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik-teknik pengumpulan data penelitian yang 
dapat penulis gunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara 
mengamati langsung terhadap objek yang akan diteliti.
3
 Lembar 
                                                             
3 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Cetakan ke-4(Jakarta : 
Kencana 2009),h.134 
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observasi yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 2 yaitu 
pengamatan aktivitas siswa dan pengamatan aktivitas guru. Lembar 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dan lembar 
observasi aktivitas siswa selama pembelajaran. Lembar observasi 
aktivitas guru dan siswa diberikan kepada pengamat yaitu guru 
bidang studi IPS dan mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan PGMI untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati 
dikelas. 
Lembar observasi diberikan pada saat jam pembelajaran 
akan dimulai dan diisi pada setiap proses pembelajaran berlangsung 
sampai selesai.Lembar observasi ini bertujuan untuk melihat keadaan 
guru dan siswa selama pembelajaran. 
2. Tes  
Dalam dunia evaluasi pendidikan, yang dimaksud dengan 
tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang 
pendidikan, yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas 
(baik berupa pertanyaan-pertanyaan yang harus di jawab atau 
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perintah-perintah sehingga atas dasar data yang diperoleh dari hasil 
pengukuran tersebut dapat dihasilkan nilai yang melambangkan 
tingkah laku atau prestasi tes.
4
 Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui ketuntasan belajar pada materi kegiatan ekonomi di 
Indonesia. Dengan Penerapan Model Two Stay - Two Straydengan 
menggunakan media gambar. Dalam hal ini peneliti menggunakan 
dua tes yaitu: 
a. Tes Awal  ( pre test) 
Yaitu tes yang dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pelajaran yang 
akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh para peserta didik. Jadi 
tes awal  adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran 
diberikan kepada peserta didik. 
b. Tes akhir (post test / Quis) 
Yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah 
berlangsungnya proses pembelajaran. Tes akhir ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diterapkam 
pembelajaran dengan Penerapan Model Two Stay - Two 
                                                             
4 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Cetakan ke-12 (Jakarta : 
RajaGrafindo Persada 2012),h. 67 
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Straydengan menggunakan media gambardalam materi 
mengenal jenis – jenis usaha dan kegiatan ekonomi di 
Indonesia.  
F. Teknik Analisis Data 
Tehnik yang digunakan untuk menganalisis data dalam 
penelitian iniadalahdengan menganalisis dan mendeskripsikan data 
uraian hasil jawaban dari pengamatan. Tujuan analisis data adalah 
untuk menjawab permasalahan peneliti yang dirumuskan. Adapun 
data yang dianalisis yaitu: 
 
1. Data hasil belajar siswa 
Analisis data hasil belajar siswa dilakukan untuk 
mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar melalui 
penerapan model Two Stay - Two Stray. Data tersebut diperoleh dari 
hasil tes, seorang siswa dikatakan berhasil belajar secara individu 
apabila memiliki daya serap 65% sedangkan suatu kelas dikatakan 
berhasil belajar apabila 85% siswa di kelas tersebut tercapai hasil 
belajar. Pada penelitian ini, analisis data diukur dengan 
menggunakan nilai tes pilihan ganda. Adapun cara menghitung nilai 
kisaran siswa dengan menggunakan rumus: 
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P =  
F
N
x 100% 
Keterangan : P = Persentase nilai siswa 
   F = Frekuensi jawaban siswa 
 N = Jumlah siswa keseluruhan
5
 
Untuk tingkat ketuntasan individual:𝑃 =
𝐹
𝑁
×  100 % 
Keterangan: P = Angka presentase yang dicari 
F = Jumlah soal yang dijawab benar 
N = Jumlah soal.
6
 
Dari tes hasil belajar dianalisis dengan statistik deskriptif 
yaitu melaksanakan tingkat ketuntasan individual dan klasikal. 
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika 
proporsi jawaban benar siswa ≥ 65 % dan suatu kelas dikatakan 
tuntas (ketuntasan klasikal) jika di dalam kelas tersebut terdapat ≥ 85 
% siswa tuntas belajarnya.
7
 
Untuk mengatahui golongan tingkat penguasaan siswa, 
klasifikasi penilaian yaitu: 
                                                             
5Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, cetakan ke 24(Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2012), h. 43. 
 
6Anas Sudjono, Pengantar Statistik... , h. 43 
7Suryosurbroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 77  
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Skor rata-rata hasil Belajar Siswa: 
80- 100 = Baik Sekali 
66 - 79   = Baik 
56 - 65   = Cukup 
40 - 55   = Kurang 
30- 39   = Gagal 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Madrasah 
a. Identitas Madrasah 
Min Alue Rindang merupakan salah satu Madrasah 
Ibtidayah di Kabupaten Aceh Besar yang berada di  jalan 
Banda Aceh – Medan Km 60 Seulimum Aceh Besar. MIN Alue 
Rindang berlokasi di Desa Lambaro Tunong Kecamatan 
Lembah Selawah Kabupaten Aceh Besar. MIN Alue Rindang 
dulunya berada di Desa Alue Rindang Kecamatan Seulimum 
Kabupaten Aceh Besar, dikarenakan ada beberapa alasan 
sehingga MIN Alue Rindang di pindahkan ke Desa Lambaro 
Tunong, namun tetap menjadikan Seulimum sebagai 
kecamatannya, sehingga MIN Alue Rindang merupakan salah 
satu MIN yang berada di Kecamatan Seulimum Aceh Besar.
1
 
MIN Alue Rindang mempunyai Lokasi yang sangat 
strategis membuat MIN Alue Rindang mudah di jangkau oleh 
                                                             
1
Sumber: Dokumentasi MIN Alue Rindang Aceh Besar 2016. 
48 
 
 
peserta didik yang sebahagian besar bertempat tinggal di Desa 
Lmabaro Tunong Kecamatan Lembah Selawah Kabupaten 
Aceh Besar.  
Sekolah MIN Alue Rindang merupakan sekolah yang 
sangat berkopenten dalam mendidik peserta didiknya, dengan 
memiliki bangunan sekolah semi permanen, tetapi tidak 
menghilangkan rasa semangat siswa dalam memperoleh 
pembelajaran.  
MIN Alue Rindang memiliki visi dan misi sendiri 
dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Adapun visi dan 
misi tersebut adalah: 
Visi: 
1) Mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2) Mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. 
3) Membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa. 
Misi: 
1) Menanamkan keyakinan / aqidah melalui 
pengalaman ajaran agama. 
2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan 
bimbingan. 
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3) Menjalin kerjasama antara Guru, peserta didik, orang 
tua dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Menjadikan MIN Alue Rindang yang menyenangkan 
siswa. 
b. Sarana dan prasarana 
Berdasarkan data MIN Alue Rindang memiliki sarana 
dan prasarana fisik madrasah yang belum memadai, untuk lebih 
jelas mengenai sarana dan prasarana MIN ini Aceh Besar dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut : 
 
Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana MIN Alue Rindang Aceh Besar 
No Nama Fasilitas Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kelas 6 Baik 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3. Ruang Guru  1 Baik 
5. Lapangan Olah Raga 1 Baik 
6.  Toilet Guru 1 Baik 
Sumber: Dokumentasi MIN Alue Rindang Aceh Besar 
2016 
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Keadaan fisik MIN Alue Rindang Aceh Besar belum 
memadai. Ini dapat dilihat seperti: belum adanya perpustakaan 
dan laboratorium untuk sarana sebagai penunjang keberhasilan 
siswa, sehingga siswa di MIN Alue Rindang lebih 
memanfaatkan alam sekitar dalam proses pembelajaran, toilet 
siswa juga belum tersedia. 
2. Keadaan Guru dan karyawan 
Jumlah guru dan karyawan di MIN Alue Rindang adalah 16 
orang, terdiri dari 10 orang tenaga pengajar berstatus pegawai negeri 
sipil dan 6 orang berstatus tenaga honorer. Seperti terlihat pada tabel 
4.2 berikut ini: 
Tabel 4.2 Jumlah Guru dan Karyawan MIN Alue Rindang  
No Nama Bidang studi Jabatan guru 
1. ZuhriS.Ag.M.Pd  Aqidah, Fiqih  Kepala Madraah 
2. Alawiyah S.Pd.I B.Arab, Q.Hadis, SKI Waka Madrasah 
3. Laili Juliana A.ma IPA, IPS Bendahara 
4. Nurlinawati A.ma MTK, B.Indonesia Guru PNS 
5. Raziah S.pd.I Aqidah, Fiqih Guru PNS 
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6. Sri Hastuti S.Pd.I Guru kelas, IPS, PKN Guru PNS 
7. Erlinawati A.ma. PKN, Mulok Guru PNS 
8. Najimah S.Pd.I Guru Kelas  Guru PNS 
9. Fifi Sumanti A.ma B.Indonesia, Mulok  Guru Honorer 
10. Eliana A.ma Matematika, IPA Guru Honorer 
11. Sufiati S.Pd.I SKI Guru Honorer 
12. Herliana S.Pd.I Matematik, KTK Guru Honorer 
13. Misrawati S.Pd.I B.Inggris Guru PNS 
14. Andi Nova A.ma Penjas Guru Honorer 
15. Fitriati S.Pd.I B.Indonesia, KTK Guru Honorer 
16. 
Khairatul Ulya 
S.Pd.I 
IPA, B.Inggris, 
Mulok 
Guru PNS 
Sumber : Dokumentasi MIN Alue Rindang Aceh Besar 2016 
3. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa MIN Alue Rindang Aceh Besar adalah 125 
orang yang terdiri dari 60 siswa laki-laki dan 65 siswi perempuan. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel 4.3 
Tabel 4.3 Keadaan Siswa MIN Alue Rindang. 
No. Kelas Siswa Jumlah 
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L P 
1. I 11 12 23 
2. II 12 10 22 
3. III 13 9 22 
4. IV 12 14 26 
5 . V 6 8 14 
6 . VI 6 12 18 
                       Jumlah : 125 
Sumber: Dokumentasi MIN Alue Rindang Aceh Besar 2016 
Adapun kelas yang dijadikan subjek dalam penelitian ini 
adalah kelas V yang berjumlah 14 siswa. 
B. Analisis Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MIN Alue Rindang pada kelas V 
dengan subjek penelitian 14 siswa.Penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 1 September dan 7 september2016. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang 
diikuti beberapa tahapan yaitu: 
1. Siklus I 
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Siklus I dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen 
pembelajaran mulai dari melakukan analisis kurikulum untuk 
menentuka Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) untuk menyusun indikator, kemudian menyususn 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi 
“Kegiatan Ekonomi di Indonesia” dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). Menyusun instrument penilaian berupa lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung serta soal tes siklus I berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 10 soal. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah perencanaan 
selesai, siklus I dilaksanakan pada tanggal 1 September 2016. 
Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu 
pendahuluan, kegiatan inti  (Eksplorasi,Elaborasi, Konfirmasi) 
dan kegiatan penutup. 
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Kegiatan awal terdiri dari: 
1) Pendahuluan 
a) Salam dan do’a. 
b) Menanyakan kehadiran siswa (absen). 
c) Appersepsi: tanya jawab tentang pengalaman siswa 
dalam melakukan jual beli. 
d) Guru memotivasi siswa tentang pentingnya kegiatan 
ekonomi di jalankan dalam kehidupan sosial. 
e) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
a) Eksplorasi 
1) Guru melakukan tanya jawab tentang jenis 
kegiatan ekonomi pertanyaan yang diberikan 
guru yaitu : 
- Pernahkah anak-anak makan es cream ? 
- Menurutmu apakah penjual es cream 
membuat sendiri es cream? 
- Menurutmu bagaimana cara membuat es 
cream tersebut mengantarkan es cream ke 
penjual ? 
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2) Guru memberikan soal berupa Pre Test untuk 
mengukur pengetahuan dasar siswa mengenai 
kegiatan ekonomi. 
3) Setelah melakukan tanya jawab, guru 
menempelkan gambar kegiatan produksi, 
distribusi, dan konsumsi. 
4) Guru memberikan sedikit penjelasan tentang 
gambar yang ditempelkan trersebut. 
5) Bertanya jawab hal yang belum dimengerti. 
b) Elaborasi  
1) Siswa dikelompokkan menjadi 4 kelompok. 
2) Tiap-tiap kelompok mendapatkan LKS Siswa 
mengikuti intruksi dari guru dan berdiskusi untuk 
menyelesaikan LKS bersama teman 
kelompoknya 
3) Sebelumnya guru memberikan intruksi agar tiap-
tiap kelompok harus kompak dalam 
menyelesaikan LKS. 
c) Konfirmasi 
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1) Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing 
kelompok diminta meninggalkan kelompoknya 
dan masing-masing bertamu kedua anggota dari 
kelompok lain. 
2) Dua orang yang tinggal dalam kelompok 
bertugas membagikan informasi dan hasil kerja 
mereka ke tamu mereka. 
3) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang 
semula dan melaporkan apa yang mereka 
temukan dari kelompok lain. 
4) Setiap kelompok lalu membandingkan dan 
membahas hasil pekerjaan mereka semua. 
3) Penutup 
a) Siswa beserta guru membuat rangkuman tentang 
pembelajaran hari ini tentang materi kegiatan 
ekonomi di Indonesia. 
b) Melakukan tanya jawab tentang materi yang 
dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi) 
c) Guru menanyakan kesan belajar hari ini (refleksi) 
d) Guru memberikan penugasan (evaluasi/post-tes) 
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e) Guru mengumumkan hasil/nilai dari LKS yang telah 
dikumpulkan 
c. Observasi 
1) Pengamatan aktivitas guru 
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.4 hasil pengamatan aktivitas guru dalam mengajar 
dengan menggunakan model Two Stay – Two 
Stary 
No Aspek yang Diamati 
Nilai 
1 2 3 4 Kategori 
1. Mengkondisikan kelas 1    Kurang  
2. Menanyakan kabar siswa    4 
Sangat 
baik 
3. Memotivasi siswa  2   Cukup 
4. 
Menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran model 
Two Stay - Two Stray 
  3  Baik 
5. Menyampaikan materi   3  Baik 
6. Penguasaan materi   3  Baik 
7. 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
dari temannya 
  3 
 
 
 
Baik 
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8. Berinteraksi dengan siswa    4 
Sangat 
baik 
9. 
Menyimpulkan 
pembelajaran 
Appresiasi/memberi 
penghargaan 
  3  Baik  
Jumlah 1 2 15 8 26 
Nilai Rata – Rata 2,88 Baik 
Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh Besar 
2016 
 
Keterangan:  
3,50 - 4,50 ( Sangat baik) 
2,50 - 3,50 (Baik) 
1,50 - 2,50 (Cukup) 
1,00 - 1,50 (Kurang) 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa rata-rata 
aktivitas guru yang diperoleh selama proses belajar mengajar 
berlangsung pada siklus I dengan menggunakan model Two 
Stay-Two Stary menunjukkan nilai rata – rata 2,88  yang 
termasuk dalam kategori baik. Data tersebut menunjukkan 
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bahwa aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay – Two 
Stary  pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia dalam 
kategori baik. Namun, masih terdapat kekurangan dalam 
megkondisikan kelas dan memotivasi siswa. 
2) Pengamatan aktivitas siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.5 pengamatan aktivitas siswa dalam kegiatan 
belajar dengan menggunakan model Two Stay-
Two Stary  
No Aspek yang Diamati 
Nilai 
1 2 3 4 Kategori 
1. 
Mendengarkan yang 
disampaikan oleh guru 
 2   Cukup 
2. Menyimak materi pelajaran 1    Kurang  
3. 
Mengajukan pertanyaan jika 
tidak mengerti 
1 
 
 
 
 
 
 
Kurang  
4. 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
1  
 
 
 
 
Kurang  
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5. Mendengarkan arahan guru  2   Cukup 
6. 
Berinteraksi dengan guru 
dan teman secara baik 
 2   Cukup 
7. Keterampilan bertanya   3  Baik 
8. 
Keseriusan dalam bekerja 
kelompok sesuai dengan 
intruksi guru 
 2   Cukup 
9. 
Aktif dalam bekerja 
kelompok 
 2   Cukup 
10. 
Mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
  3  Baik  
Jumlah 3 10 6  19 
Nilai Rata – Rata 1,90 Cukup 
Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh Besar 
2016 
 
Keterangan:  
3,50 - 4,50 ( Sangat baik) 
2,50 - 3,50 (Baik) 
1,50 - 2,50 (Cukup) 
1,00 - 1,50 (Kurang) 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siwa 
dengan menggunakan model Two Stay - Two Stray tabel 4.5 di 
atas menunjukkan bahwa nilai persentase yang diperoleh siswa 
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dalam mengikuti pembelajaran pada siklus I dengan kategori 
Cukup yaitu 1.90. 
 
Tabel 4.6  Nilai  Pre Test  Siklus I Sebelum Penggunaan 
Model Two Stay - Two Straydengan 
menggunakan Media Gambar 
No Kode Nama Siswa Skor 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
X1 
X2 
X3 
X4 
X5 
X6 
X7 
X8 
X9 
X10 
X11 
X12 
X13 
X14 
50 
50 
30 
40 
60 
60 
40 
60  
50 
50 
40 
40 
30 
40 
 Jumlah 640 
 Rata-rata 45,71 
Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh Besar 
2016 
 
Setelah berlangsungnya proses belajar mengajar pada 
RPP siklus I, Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap 
akhir proses pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari 10 
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soal berbentuk pilihan ganda. Hasil tes belajar siswa yang 
diperoleh pada siklus I pada materi kegiatan ekonomi di 
Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 hasil belajar siswa materi kegiatan ekonomi di 
Indonesia pada siklus I 
No 
Kode Nama 
Siswa 
Skor Ketuntasan 
1 X1 60 Tuntas 
2 X2 60 Tuntas 
3 X3 50 Tidak tuntas 
4 X4 70 Tuntas 
5 X5 70 Tuntas 
6 X6 50 Tidak tuntas 
7 X7 60 Tuntas 
8 X8 50 Tidak tuntas 
9 X9 70 Tuntas 
10 X10 50 Tidak tuntas 
11 X11 50 Tidak tuntas 
12 X12 60 Tuntas 
13 X13 70 Tuntas 
14 X14 50 Tidak tuntas 
Jumlah 820  
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Nilai Rata – Rata 58,57  
Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh Besar 
2016 
 
KKM =
Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah total siswa
𝑋 100% 
 =
8
14
×  100 
 = 57,14 % 
80% - 100%= Baik sekali 
66% - 79%= Baik 
56% - 65%= Cukup 
40% - 55%= Kurang 
30% - 39%= Gagal 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas menunjukkan jumlah 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara klasikal 
sebanyak 8 siswa atau 57,14 %, sedangkan sebanyak 6siswa 
atau 42,85% belum mencapai ketuntasan belajar. Oleh karena 
itu persentase hasil belajar masih dibawah 80 % maka 
ketuntasan belajar siswa pada mata pelajaran IPS siklus I belum 
mencapai ketuntasan belajar klasikal.  
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Penilaian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara 
tulisan yang dilaksanakan setelah proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Two Stay-Two Stray oleh karena itu perlu 
melakukan perbaikan pada pertemuan selanjutnya siklus II agar 
mencapai nilai KKM Individu 60 dan Klasikal 80%. 
d. Refleksi 
Bedasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan observasi 
oleh pengamat pada siklus I adalah : 
1) Guru masih memiliki kekurangan  dalam mengkondisikan 
kelas. Hal ini disebabkan karena guru belum mampu 
mengkondisikan siswa pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung, sehingga dalam proses belajar mengajar 
masih terdapat beberapa siswa yang tidak mau 
memperhatikan guru saat belajar. 
2) Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model Two Stay- Two Stray pada siklus I 
juga masih memiliki kekurangan yaitu masih kurang 
percaya diri dalam mengajukan pertanyaan, selain kurang 
menyimak materi yang di ajarkan oleh guru, siswa juga 
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masih kurang berani menjawab berbagai pertanyaan yang 
diajukan oleh guru. Dan kurang aktifnya siswa dalam 
bekerja sama sesuai dengan intruksi model Two Stay - 
Two Stray Hal ini disebabkan siswa belum terbiasa belajar 
dengan menggunakan model Two Stay-Two Stary. 
3) Berdasarkan hasil tes yang dilakukan peneliti pada siswa 
kelas V di siklus I membuktikan bahwa sebanyak 8 siswa 
atau 57,14 %tuntas, sedangkan sebanyak 4 siswa atau 
28,57 % belum tuntas belajar.  
2. Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: 
perencanaan,  
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Dijelaskan sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Tahap perencanaan peneliti menyusun instrumen 
pembelajaran mulai dari melakukan analisis kurikulum untuk 
menentuka Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD) untuk menyusun indikator, kemudian menyususn 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan materi 
“Kegiatan Ekonomi di Indonesia” dan Lembar Kerja Siswa 
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(LKS). Menyusun instrument penilaian berupa lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung serta soal tes siklus II berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 10 soal. 
b. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dilakukan setelah perencanaan 
selesai, silkus II dilaksanakan pada tanggal 7 September 2016. 
Kegiatan pembelajaran dikelompokkan menjadi tiga tahap yaitu 
pendahuluan, kegiatan inti  (Eksplorasi,Elaborasi, Konfirmasi)  
dan kegiatan penutup. 
1) Pendahuluan 
a) Salam dan do’a 
b) Menanyakan kehadiran siswa (absen) 
c) Appersepsi: tanya jawab tentang pengalaman siswa 
dalam melakuakan jual beli 
d) Guru memotivasi siswa tentang pentingnya kegiatan 
ekonomi di jalankan dalam kehidupan sosial. 
e) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
2) Kegiatan Inti  
a) Eksplorasi 
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1) Guru melakukan tanya jawab tentang jenis 
kegiatan ekonomi pertanyaan yang diberikan 
guru yaitu : 
- Pernahkah anak-anak ke pasar untuk berbelanja? 
- Menurutmu berbelanja untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari itu termasuk jenis kegiatan 
ekonomi apa? 
- Menurutmu bagaimana cara membuat pedagang 
tersebut memperoleh barang yang di jualnya? 
2) Setelah melakukan tanya jawab, guru 
menempelkan gambar kegiatan produksi, 
distribusi, dan konsumsi. 
3) Guru memberikan sedikit penjelasan tentang 
gambar yang ditempelkan tersebut. 
4) Bertanya jawab hal yang belum dimengerti.  
5) Guru meminta salah seorang siswa untuk 
membaca teks “Aku Cinta, Aku Suka Buatan 
Indonesia” di depan kelas. 
6) Guru bertanya bagaimanakah cara kita mencintai 
produksi barang dari Indonesia? 
7) Siswa bertanya apa yang belum di mengerti. 
 
b) Elaborasi  
1) Siswa dikelompokkan menjadi 4 kelompok. 
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2) Tiap-tiap kelompok mendapatkan LKS Siswa 
mengikuti intruksi dari guru dan berdiskusi untuk 
menyelesaikan LKS bersama teman 
kelompoknya 
3) Sebelumnya guru memberikan intruksi agar tiap-
tiap kelompok harus kompak dalam 
menyelesaikan LKS. 
c) Konfirmasi 
1) Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing 
kelompok diminta meninggalkan kelompoknya 
dan masing-masing bertamu kedua anggota dari 
kelompok lain. 
2) Dua orang yang tinggal dalam kelompok 
bertugas membagi informasi dan hasil kerja 
mereka ke tamu mereka. 
3) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok 
yang semula dan melaporkan apa yang mereka 
temukan dari kelompok lain. 
4) Setiap kelompok lalu membandingkan dan 
membahas hasil pekerjaan mereka semua. 
3) Penutup 
a) Siswa beserta guru membuat rangkuman tentang 
pembelajaran hari ini tentang materi kegiatan 
ekonomi di Indonesia. 
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b) Melakukan tanya jawab tentang materi yang 
dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi) 
c) Guru menanyakan kesan belajar hari ini (refleksi) 
d) Guru memberikan penugasan (evaluasi/post-tes) 
e) Guru mengumumkan hasil/nilai dari LKS yang telah 
dikumpulkan 
f) Guru memberikan pesan moral “ rajin belajar dan 
teruslah lebih mencintai produk-produk Indonesia” 
dan mengajak siswa berdoa (untuk mengakiri 
kegiatan pembelajaran) 
g) Salam penutup 
c. Observasi 
1) Pengamatan aktivitas guru 
Hasil pengamatan aktivitas guru siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4.8 hasil pengamatan aktivitas guru dalam 
mengajar dengan menggunakan model 
Two Stay-Two Stary. 
No Aspek yang Diamati 
Nilai 
1 2 3 4 Kategori 
1. Mengkondisikan kelas   3  Baik 
2. Menanyakan kabar siswa    4 Sangat baik 
3. Memotivasi siswa   3  Baik 
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4. 
Menyampaikan langkah-
langkah pembelajaran model 
Two Stay - Two Stray 
   4 Sangat baik 
5. 
Menyampaikantujuan 
pembelajaran 
   4 Sangat baik 
6. Menyampaikan materi    4 Sangat baik 
7. Penguasaan materi    4 Sangat baik 
8. 
Memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya 
dan menjawab pertanyaan 
dari temannya 
   4 Sangat baik 
9. Berinteraksi dengan siswa    4 Sangat baik 
10. 
Menyimpulkan pembelajaran 
Apresiasi/memberi 
penghargaan 
   4 Sangat baik 
Jumlah   6 32 38 
Nilai Rata – Rata 3,80 
Sangat 
Baik 
Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh 
Besar 2016 
 
Keterangan  
3,50 - 4,50 ( Sangat baik) 
2,50 - 3,50 (Baik) 
1,50 - 2,50 (Cukup) 
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1,00 - 1,50 (Kurang) 
Berdasarkan tabel 4.8 diatas, hasil observasi guru 
selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan model pembelajaran Two Stay – Two Stary 
pada siklus II memperoleh nilai 3,80 yang berada dalam 
kategori baik sekali. Angka ini meningkat dibandingkan 
dengan nilai pada siklus I yaitu 2,88 yang berada dalam 
kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Two Stay – Two Stray pada kegiatan 
ekonomi di Indonesia memenuhi target yang diinginkan. 
2) Pengamatan aktivitas siswa 
Hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung pada siklus II dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.9 Pengamatan aktivitas siswa dalam kegiatan 
belajar dengan menggunakan model Two 
Stay- Two Stray  
No 
Aspek yang Diamati 
Nilai 
1 2 3 4 Kategori 
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1. 
Mendengarkan yang 
disampaikan oleh guru 
   4 
Sangat 
baik 
2. Menyimak materi pelajaran   3  Baik 
3. 
Mengajukan pertanyaan jika 
tidak mengerti 
  3  Baik 
4. 
Menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru 
  3  Baik 
5. Mendengarkan arahan guru    4 
Sangat 
baik 
6. 
 
Berinteraksi dengan guru dan 
teman secara baik 
  3  Baik 
7. Keterampilan bertanya   3  Baik 
8. 
Keseriusan dalam bekerja 
kelompok sesuai dengan 
intruksi guru 
  3 
 
 
Baik 
9. 
Aktif dalam bekerja 
kelompok 
  3  Baik 
10. 
Mengerjakan soal yang 
diberikan guru 
  3  Baik 
Jumlah   24 8 32 
Nilai Rata – Rata 3,20 Baik 
 Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh 
Besar 2016 
 
Keterangan  
3,50 - 4,50 ( Sangat baik) 
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2,50 - 3,50 (Baik) 
1,50 - 2,50 (Cukup) 
1,00 - 1,50 (Kurang) 
Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas 
siwa dengan menggunakan model Two Stay – Two Stray 
pada tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa nilai persentase 
yang diperoleh siswa dalam mengikuti pembelajaran pada 
siklus II dalam kategori baik dengan nilai 3,20 sedangkan 
pada siklus I memperoleh nilai 1,90 yang berada dalam 
kategori Cukup. 
3) Hasil Tes siklus II 
Tes diberikan oleh peneliti kepada siswa disetiap 
akhir proses pembelajaran. Tes yang diberikan terdiri dari 
10 soal berbentuk pilihan ganda. Hasil tes belajar siswa 
yang diperoleh pada siklus II pada materi kegiatan 
ekonomi di Indonesia dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut 
ini: 
Tabel 4.10 hasil belajar siswa materi kegiatan ekonomi 
di Indonesia pada siklus II 
No Kode Nama Siswa Skor Ketuntasan 
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1 X1 70 Tuntas 
2 X2 70 Tuntas 
3 X3 70 Tuntas 
4 X4 70 Tuntas 
5 X5 50 Tidak Tuntas 
6 X6 70 Tuntas 
7 X7 80 Tuntas 
8 X8 70 Tuntas 
9 X9 90 Tuntas 
10 X10 70 Tuntas 
11 X11 70 Tuntas 
12 X12 80 Tuntas 
13 X13 50 Tidak Tuntas 
14 X14 70 Tuntas 
Jumlah 980  
Nilai Rata – Rata 70  
 Sumber: hasil penelitian di MIN Alue Rindang Aceh 
Besar 2016 
 
KKM Klasikal =
Jumlah siswa yang tuntas
Jumlah total siswa
x 100% 
KKM Klasikal =
12
14
=  x 100 
75 
 
 
                           = 85,71% 
80% - 100%= Baik sekali 
66% - 79%= Baik 
56% - 65%= Cukup 
40% - 55%= Kurang  
30% - 39%= Gagal 
Berdasarkan tabel 4.10 diatas menunjukkan 
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar secara 
klasikal sebanyak 12 siswa atau 85,71% memperoleh hasil 
tuntas, sedangkan hanya2 siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar yaitu 14,29%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa melalui 
penggunaan model Two Stay – Two Straypada materi 
kegiatan ekonomi di Indonesia sudah mencapai ketuntasan 
belajar secara klasikal. 
4) Refleksi 
Bedasarkan hasil pelaksanaan tindakan dan 
observasi  
oleh pengamat pada siklus II adalah : 
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1) Siswa sudah lebih aktif dalam belajar, sudah 
berani dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
2) Guru sudah mampu mengkondisikan kelas 
dengan baik. 
3) Guru dalam memberikan motivasi kepada siswa 
juga telah mengalami peningkatan. 
4) Aktivitas guru meningkat dari siklus I 
memperoleh nilai rata – rata 2,88 yang 
termasuk dalam kategori baik menjadi 3,80 
katagori sangat baik. 
5) Aktivitas Siswa juga meningkat dari siklus I 
memperoleh nilai rata – rata 1,90  yang 
termasuk dalam kategori cukup menjadi 3,20 
katagori baik. 
6) Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada 
siklus II dapat diketahui bahwa nilai persentase 
tes siswa yaitu 85,71%,  dan sudah mencapai 
angka KKM yang telah ditentukan. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Aktivitas guru dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model Two Stay – Two Stray 
Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 
selama proses pembelajaran. Untuk memperoleh data dalam 
penelitian ini peneliti tidak bekerja, melainkan adanya guru 
pengamat untuk mengamati aktivitas guru selama proses belajar 
mengajar. 
Adapun hasil dari aktivitas pembelajaran yang dilakukan 
guru selama dua siklus telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh pada siklus I yaitu 2,88 
yang termasuk dalam kategori baik menjadi 3,80 katagori sangat 
baik. dari hasil data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru 
dalam proses pembelajaran dengan menerapkan model Two Stay – 
Two Stray pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia dapat 
mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran telah terlaksanakan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
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2. Aktivitas Siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
menggunakan model Two Stay – Two Stray 
Dari hasil yang telah dipaparkan sebelumnya, aktivitas 
siswa pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini 
terlihat pada siklus I dengan nilai rata – rata 1,90 dengan kategori 
cukup, sedangkan pada siklus II meningkat dengan nilai rata- rata 
3,20 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
penerapan model Two Stay – Two Stray dengan menggunakan media 
gambar dapat  meningkatkan aktivitas siswa. 
3. Hasil belajar siswa setelah menerapkan model Two Stay – 
Two Stray  pada materi kegiatan ekonomi di Indonesia. 
Dalam proses belajar mengajar siswa merupakan subjek 
pembelajaran, sedangkan guru sebagai fasilitator yang membimbing 
siswa dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu siswa dituntut 
untuk lebih aktif dalam belajar. 
Berdasarkan data yang diperoleh  dari hasil analisis 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang dapat 
dilihat pada perbandingan hasil ketuntasan belajar dari setiap siklus 
pada tabel berikut: 
79 
 
 
Tabel 4.11 ketuntasan belajar siswa secara klasikal dengan 
penerapan model Two Stay – Two Stray  
No Ketuntasan 
Frekuensi (F) Persentase (%) 
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II 
1. Tuntas 8 12 57, 14% 85,71%, 
2. 
Belum 
tuntas 
6 2 
42,85% 14,29%. 
 Jumlah 14 14 100% 100% 
Sumber: Hasil post tes siklus I dan siklus II di MIN Alue Rindang 
Aceh Besar 2016 
Tabel diatas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara 
klasikal dengan penerapan Model Two Stay – Two Stray pada materi 
kegiatan ekonomi di Indonesia telah tercapai pada siklus ke II.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam bab 
terdahulu, maka dapat disimpulkan sebagai Berikut: 
1. Kemampuan guru dalam merancang pembelajaran pada 
pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia kelas V 
MIN Alue Rindang meningkat. Terlihat dari kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran IPS melalui model 
Two Stay - Two Stray. Hal ini terlihat dari keaktifan guru saat 
menyampaikan materi, menjelaskan langkah pembelajaran dengan 
menggunakan model Two Stay – Two Stray, memberi motivasi dan 
memberi jawaban atas pertanyaan siswa. 
2. Penerapan model Two Stay – Two Stray dapat meningkatkan minat 
belajar siswa. Hal ini terlihat dari respon siswa terhadap model 
Two Stay – Two Stray dalam pembelajaran IPS pada materi 
kegiatan ekonomi di Indonesia banyak siswa yang tertarik. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan 
model Two Stay – Two Stray pada materi kegiatan ekonomi di 
Indonesia di kelas V MIN Alue Rindang. Hal ini dapat dilihat dari 
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hasil tes akhir siswa yaitu hasil tes siklus I hanya 8 siswa (57,14%) 
yang tuntas dari keseluruhan siswa (14 siswa), dan 6 siswa 
(42,85%) belum mencapai ketuntasan. Sedangkan pada siklus II 
mengalami peningkatan, 12 siswa (85,71%) telah tuntas, dan 2 
siswa (14,29%) belum mencapai ketuntasan. 
B. Saran  
Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Hendaknya siswa lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan 
pembelajaran, tidak hanya menunggu informasi dari guru akan tetapi 
berusaha memperoleh pengalaman belajar bisa dari teman atau sumber 
yang lain. Selain itu hendaknya lebih meningkatkan kekompakan dalam 
bekerjasama dengan kelompok saat belajar. 
2. Bagi guru 
Hendaknya guru tidak menggunakan pembelajaran yang 
monoton saat mengajar, agar pengalaman belajar siswa lebih bermakna. 
Dalam mengajar guru hendaknya mampu memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan agar dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. 
3. Bagi peneliti lain 
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Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin 
melakukan penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata 
pelajaran yang lain dapat menjadikan sebagai bahan perbandingan 
dengan hasil penelitian. 
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